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BAB V 

PENITUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya mengenai 

kata ‘aduww dan derivasinya dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kajian 

semantik maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kata ‘aduww dan derivasinya dalam Al Quran terbagi kedalam 15 bentuk  

yang terdapat dalam 93 ayat dan 33 surat. Kata ‘aduww dan derivasinya 

setelah dikaji lebih jauh memiliki makna yang sangat luas. Namun setelah 

dikaji melalui pendekatan analisis semantik, kata ‘aduww memiliki arti 

yang lebih spesifik. 

2. Berdasarkan makna dasar dan makna relasional pada analisis semantik, 

kata’aduww dan derivasinya  merupakan kata dasar yang artinya bergerak 

melampaui batas. Tetapi setelah direlasikan dengan menggunakan kajian 

makna relasional, kata ‘aduww dan derivasinya, penulis terlebih dahulu 

melihat penggunaan kata ‘aduww dan derivasinya pada masa Pra Quranik 

dan Masa Quranik.  

a. Penggunaan kata ‘aduww dan derivasinya pada masa Pra Quranik 

terdapat pada syair-syair Arab Jahiliyyah yang mengandung beragam 

makna diantaranya ; kata ‘aduww yang dikaitkan dengan percintaan, 

kata ‘aduww yang dikaitkan dengan mencari-cari kesalahan atau 

keburukan, kata ‘aduww yang dikaitkan dengan persaingan, kata 

‘aduww yang dikaitan dengan pemimpin yang tidak bijaksana, dan 

kata ‘aduww yang dikaitkan dengan kematian. 

b. Penggunaan kata ‘aduww dan derivasinya pada Masa  Quranik yaitu 

kata ‘aduww yang di kaitkan dengan berpaling, kata ‘aduww yang di 

kaitkan dengan memaki tuhan, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan 

makanan haram, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan melanggar 



 

 
 

perjanjian, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan larangan mencari ikan 

dihari sabtu, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan hukum Qishas, kata 

‘aduww yang di kaitkan dengan saksi dalam wasiat, kata ‘aduww yang 

di kaitkan dengan talak, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan umat 

terdahulu, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan kaum Nabi Luth, kata 

‘aduww yang di kaitkan dengan mendustakan hari pembalasan, kata 

‘aduww yang di kaitkan dengan  mendustakan Nabi, kata ‘aduww yang 

di kaitkan dengan  syetan, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan 

kekafiran, kata ‘aduww yang di kaitkan dengan Aus dan Khazraj, kata 

‘aduww yang di kaitkan dengan Prilaku orang yahudi, kata ‘aduww 

yang di kaitkan dengan perang badar.  

3. konsep ‘aduww dan derivasinya dalam Al-Quran pada masa jahiliyah dan 

masa Al-Quran ada perbedaannya, pada masa jahiliyah melampaui batas 

permusuhan itu bermula dari mencari-cari kesalahan, juga bermula atas 

nama cinta, atas nama tahta dan kehormatan tetapi setelah Al-Quran turun 

permusuhan itu terjadi juga atas nama Agama, atas keyakinan, atas dosa 

yang di perbuatnya sehingga menimbulkan permushan. Namun setelah 

turunnya Al-Quran melampaui batas ini bergeser maknanya menjadi 

melampaui batas akan aturan Allah, melampaui batas akan norma-norma 

Allah artinya larangan dan ancaman, janji dan ganjaran yang dimana 

ketika seseorang  menjalankan aturan Allah balasannya syurga dan 

ancaman bagi orang yang melampaui batas artinya orang yang melanggar 

pelaturan Allah maka balasannya neraka.  

  



 

 
 

B. Saran 

Setelah selesai menyusun karya tulis ini, penulis sangat menyadari bahwa 

penelitian ini belum cukup memadai bagi para pengkaji ilmu pada umumnya, dan 

para pengkaji ilmu Tafsir pada khususnya, penulis juga menyadari bahwa 

penelitian ini masih di temukan banyak kekurangan dan kesalahan. Untuk itulah 

diharapkan kepada pembaca dan pengkaji ilmu di harapkan mengoreksi dan 

mengembangkan penelitian ini baik dari segi  metode ataupun fokus 

pengembangan materi.  

Kemudian penelitian yang penulis lakukan ini belum sampai mengetahui 

tentang ‘aduww  itu sendiri secara sempurna, sehingga perlu adanya penelitian 

lanjutan dengan peluang-peluang penemuan yang kebih banyak lagi apalagi 

melihat ayat ayat Al-Quran tentang kata ‘aduww yang lumayan cukup banyak. 

  


